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Abstract 
This research is to analyze the effect of to analyzing the inflience the application of 
guided discovery method on learning outcomes Math of fourth grade students of SDN 
03 South Pontianak.The method used in this study is an experimental method to form 
the study was Quasi Experimental Design, with experimental design Nonequivalent 
Control Group Design. The population were all fourth grade students of SDN 03 
South Pontianak. The sample in this research is class IV A (control) and IV D 
(experiment) SDN 03 Pontianak City numbering 62 people. Based on statistical 
calculations of the average final test experimental class average of 81,16 and learning 
results of final test control class 69,33 final test data of 3,388 and ttable 2,000, 
because t (3,388) > ttabel (2,000), so Ha is received. Thus, it can be concluded that 
there are significant implementation of guided discovery method to student learning 
outcomes in mathematics in the fourth grade SDN 03 South Pontianak. From the 
calculation of effect size (ES), obtained by ES of 0.82 (high category). This means the 
implementation of guided discovery method give high regard for students learning 
outcomes on learning Math in class IV Elementary School SDN 03 South Pontianak. 
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Pendidikan adalah usaha yang 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
untuk memotivasi, membina, membantu, 
serta membimbing seseorang untuk 
mengembangkan segala potensinya sehingga 
mencapai kualitas diri yang lebih baik. 
Berhasil atau tidaknya suatu proses 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh proses 
pembelajaran. Proses belajar mengajar dapat 
dikatakan berhasil apabila pembelajaran 
yang dilakukan guru mengarah kepada 
ketercapaian proses pemahaman siswa yang 
utuh terhadap suatu konsep pembelajaran. 
Di dalam kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/MI tahun 2006 tentang 
standar isi, ada beberapa mata pelajaran 
yang wajib dimuat dalam penyelenggaraan 
pendidikan di Sekolah Dasar, salah satunya 
adalah mata pelajaran Matematika. Salah 
satu tujuan umum diberikannya matematika 
pada jenjang pendidikan dasar yang terdapat 
di dalam Kurikulum 2013 yaitu untuk 
mempersiapkan siswa agar mampu 
menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, 
konsisten, teliti bertanggung jawab, 
responsif dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
Matematika merupakan ilmu yang 
bersifat deduktif, sehingga memerlukan 
kreativitas seorang guru dalam 
menjembatani antara dunia anak yang belum 
berfikir secara deduktif untuk dapat 
mengerti dunia matematika yang bersifat 
deduktif. Agar guru dapat menjembatani 
cara berpikir siswa kearah deduktif, maka 
sebaiknya guru dapat mengolah materi yang 
ada agar mudah dipahami siswa sehingga 
tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan 
optimal. 
Salah satu tujuan mata pelajaran 
matematika yang termuat di dalam 
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tentang standar Isi, yaitu memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efesien dan 
tepat dalam pemecahan masalah. Oleh sebab 
itu, dalam mempelajari ilmu matematika, 
tidak terlepas dari mempelajari suatu konsep 
matematika kemudian mengaplikasikannya 
dalam pemecahan masalah sehari – hari. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka guru 
sebaiknya dapat mengolah pembelajaran 
matemtika agar lebih menarik. Dalam 
menciptakan proses pembelajaran 
matematika yang menarik dan dapat diikuti 
dengan baik oleh siswa, sebaiknya guru 
mulai menerapkan metode pembelajaran 
yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa dan pemahaman siswa 
yang bervariasi. 
Teori Piaget (dalam Nyimas 2008: 2-4) 
menyatakan bahwa periode operasi konkret 
(7-12 tahun) anak mengembangkan konsep 
dengan menggunakan benda – benda 
konkret untuk menyelidiki hubungan dan 
model – model abstrak”. Kemampuan 
intelektual anak umur 7 – 12 tahun 
merupakan tahap operasional konkret. Pada 
umunnya, siswa sekolah dasar berada pada 
kriteria praoperasional dan operasional 
konkret. Artinya cara berfikir siswa bergerak 
dari arah yang konkret  kearah abstrak. 
Berdasarkan krierua diatas, maka guru 
diharapkan mampu mengaktifkan partisipasi 
siswa selama proses pembelajaran sehingga 
dapat mengurangi kecenderungan guru 
untuk mendominasi proses pembelajaran. 
Oleh sebab itu, sebaiknya pembelajaran 
matematika yang selama ini berpusat pada 
guru sudah sewajarnya diubah menjadi 
berpusat pada keaktifan siswa. 
Untuk mengolah pembelajaran 
matematika yang berpusat pada keaktifan 
siswa, maka perlu diterapkan suatu 
pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan dibahas. Seperti 
pada menentukan kelliling dan luas bangun 
datar, siswa diajarkan untuk memahami 
keliling dan luas bangun datar yang akhirnya 
siswa tidak hanya menghafal rumus keliling 
dan luas tersebut melainkan siswa 
menemukan sendiri dan paham konsep 
menemukan keliling dan luas bangun datar 
tersebut dengan baik. Oleh sebab itu, tingkat 
pemahaman konsep matematika seseorang 
siswa dipengaruhi oleh pengalaman yang 
dirasakansiswa itu sendiri secara langsung 
dalam memecahkan suatu masalah 
matematika. Karso, dkk (2007: 1.53) 
menyatakan, “Untuk memudahkan 
pemahaman dan keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran matematika haruslah secara 
bertahap.” artinya dalam mempelajari 
matematika memerlukan sebuah proses yang 
komprehensif dan terstuktur. 
Berdasarkan hasil wawancara di 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan 
dengan guru kelas IV D yaitu ibu Srinah, 
S.Pd guru mengajar matematika khususnya 
materi keliling dan luas bangun datar 
menggunakan metode ekspositori yaitu 
menjelaskan, tanya jawab dan penugasan 
dalam menyajikan materi keliling dan luas 
bangun datar. Guru biasanya menggunakan 
media gambar dan juga menggunakan benda 
yang ada di sekitar kelas sebagai media 
konkret, sehingga kurang menarik perhatian 
siswanya. Guru cenderung kurang 
membimbing siswa dalam memahami 
konsep keliling dan luas bangun datar, 
akhirnya siswa hanya menghafal konsep 
tersebut dan tidak memahami konsep 
tersebut secara optimal. Untuk mengubah 
orientasi dalam belajar yaitu dari guru aktif 
menjadi siswa yang aktif maka diperlukan 
suatu metode pembelajaran yang 
berorientasi pada keaktifan siswa didalam 
proses pembelajaran sehingga hasil belajar 
optimal. 
Salah satu alternatif metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan cara menerapkan metode penemuan 
terbimbing. Metode penemuan terbiming 
adalah suatu metode pembelajaran yang 
berorientasi pada keterlibatan aktif siswa 
dalam menemukan sebuah kesimpulan 
berdasarkan urutan pertanyaan dalam bentuk 
bimbingan yang telah diatur oleh guru untuk 
mengarahkan siswa dalam menemukan dan 
memahami suatu konsep. 
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Dalam menerapkan metode penemuan 
terbimbing peran guru adalah memberikan 
bimbingann kepada siswa dalam bentuk 
dialog atau interaksi agar siswa meraih 
kesimpulan yang diharapkan melalui suatu 
urutan pertanyaan yang telah disiapkan oleh 
guru. Markaban (2006: 11) menyatakan, 
“Interaksi di dalam metode ini menekankan 
pada adanya interaksi dalam kegiatan belajar 
mengajar. Interaksi tersebut dapat juga 
terjadi antara siswa dengan siswa (S-S), 
siswa dengan bahan ajar (S-B), siswa 
dengan guru (S-G), siswa dengan bahan ajar 
dan siswa (S-B-S), dan siswa dengan bahan 
ajar dan guru (S-B-G) “artinya dalam 
metode penemuan terbimbing berorientasi 
pada multiway traffic communication 
(komunikasi multi arah). 
Penerapan merode penemuan 
terbimbing juga dapat dilakukan dalam 
bentuk kelompok kecil maupun kelompok 
besar. Ketika siswa belajar di dalam suatu 
kelompok kecil maka secara langsung siswa 
berinteraksi dengan siswa yang lain bisa 
dalam bentuk sharing atau saling mengisi 
kekurangan mereka masing – maing dalam 
memahami konsep yang sedang dipelajari. 
Markaban (2006: 11) menyatakan, “ Kondisi 
semacam ini selain akan berpengaruh pada 
penguasaan siswa terhadap materi 
matematika, juga akan dapat meningkatkan 
social skills siswa, sehingga interaksi 
merupakan aspek penting dalam 
pembelajaran matematika.” Oleh sebab itu, 
dengan diterapkan metode ini, diharapkan 
pemahaman konsep materi ajar dan hasil 
belajar siswa pada materi menentukan 
keliling dan luas bangun datar dapat 
meningkat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
disampaikan, maka dianggap perlu adanya 
penyelesaian terhadap masalah-masalah 
yang terjadi khususnya pada Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan, sehingga 
peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Metode Penemuan 
Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Pembelajaran Matematika Di Kelas IV 
SD Negeri 03 Pontianak Selatan”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
Quasi Experimental Design, desain 
eksperimen Nonequivalent Control Group 
Design.  
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
kelas IV terdiri dari empat kelas yaitu kelas 
IV A, IV B, dan  IV C dan IV D dengan 
jumlah 141 siswa. Sampel penelitian ini 
adalah kelas IV A terdiri dari 30 siswa 
(kelas kontrol) dan kelas IV D terdiri 32 
siswa (kelas eksperimen). Prosedur 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) Tahap 
persiapan, 2) Tahap pelaksanaan, 3) Tahap 
analisis data. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Mencari 
sumber pustaka yang berkaitan dengan 
penelitian. Sumber pustaka diperoleh dari 
buku, jurnal, maupun website yang diakses 
secara online; (2) Melakukan pra-riset di 
SDN 03 Pontianak Selatan; (3) Membuat 
soal tes pendahuluan materi Segi banyak; (4) 
Membuat kunci jawaban dan pedoman 
penskoran soal tes pendahuluan materi 
segibanyak; (5) Melaksanakan tes 
pendahuluan materi segi  
 
banyak di kelas IV A dan IV D; (6) 
Mengukur dan menilai jawaban peserta 
didik berdasarkan pedoman penskoran untuk 
diberi nilai dari 0 – 100; (7) Menganalsis 
hasil tes pendahuluan untuk mendapatkan 
(a) Hasil rata-rata (Mean) untuk menghitung 
nilai rata-rata dari sekelompok siswa. Hasil 
rata-rata pada kelas IV A sebesar 77,4  
sedangkan pada kelas IV D sebesar 78,50; 
(b) Varians ( ) untuk mengetahui tingkat 
penyebaran atau variasi data. Varians pada 
kelas IV A sebesar 226,8; (c) sedangkan 
pada kelas IV D sebesar 185,806; (c) 
Standar Deviasi (SD) untuk mengetahui 
penyebaran data pada kedua kelompok. 
Standar Deviasi pada kelas IV A sebesar 
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15,06 sedangkan pada kelas IV D 13,631; 
(d) Uji normalitas menggunakan Chi 
Kuadrat untuk menguji apakah data 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Berdasarkan data hasil perhitungan tes 
pendahuluan kelas IV A X2 = 4,323 dan data 
hasil perhitungan tes pendahuluan kelas IV 
D X2 = 6,187 berdistribusi normal; (e) Uji 
homogenitas menggunakan uji F untuk 
mengetahui apakah data dalam variabel X 
dan variabel Y homogen atau tidak. 
Berdasarkan data hasil perhitungan data tes 
pendahuluan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dinyatakan homogen atau tidak 
berbeda secara signifikan; (f) Uji-t untuk 
menguji kesamaan dua rata-rata hasil belajar 
kelas IV A dan kelas IV D. Berdasarkan 
perhitungan uji-t menggunakan rumus 
polled varian dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
peserta didik di kelas IV A dan di kelas IV 
D; (8) Menyimpulkan hasil data tes 
pendahuluan; (9) Menetapkan kelas kontrol 
dan kelas eksperimen; (10) Membuat kisi-
kisi soal tes akhir materi menghitung 
keliling dan luas daerah bangun datar (11) 
Membuat soal tes akhir materi menghitung 
keliling dan luas daerah bangun datar; (12) 
Membuat kunci jawaban dan pedoman 
penskoran materi menghitung keliling dan 
luas daerah bangun datar; (13)Melakukan 
validasi soal tes akhir; (14) Mengadakan uji 
coba soal di SDN 39 Pontianak Kota untuk 
menganalisis tingkat realibilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda soal; (15) 
Mengolah dan menganalisis hasil uji coba 
soal; (16) Menentukan bahan literatur dari 
kurikulum dan silabus materi menghitung 
keliling dan luas daerah bangun datar; (17) 
Menyusun perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 
(18) Menyiapkan media berupa kertas petak 
satuan dan kertas origami; (19) Menyusun 
jadwal penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan 
kegiatan pembelajaran Matematika di kelas 
eksperimen dengan menerapkan metode 
penemuan terbimbing; (2) Melakukan 
kegiatan pembelajaran Matematika di kelas 
kontrol dengan menerapkan strategi 
ekspositori.  
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
skor pada hasil tes akhir siswa di kelas IV B 
(eksperimen) dan kelas IV A (kontrol); (2) 
Menganalisis data hasil tes akhir siswa 
(perhitungan rata-rata, perhitungan varians 
dan Standar Deviasi data, perhitungan uji 
normalitas data, perhitungan uji 
homogenitas varians data, dan perhitungan 
uji perbedaan dua rata-rata tes akhir) yang 
telah diberikan di kelas  IV B (eksperimen) 
dan kelas IV A (kontrol); (3) Menghitung uji 
pengaruh seberapa tinggi pengaruh 
penerapan metode penemuan terbimbing 
pada materi Menentuka keliling dan luas 
bangun datar di kelas IV menggunakan 
rumus effect size; (4) Membuat kesimpulan; 
(5) Menyusun laporan penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN  
DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan metode 
penemuan terbimbing pada materi 
menentukan keliling dan luas bangun datar 
terhadap hasil belajar siswa di kelas IV SDN 
03 Pontianak Selatan. Terdapat 62 orang 
siswa yang dijadikan sebagai sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari 32 siswa di kelas 
IV D (eksperimen) dan 30 siswa di kelas IV 
A (kontrol). Seluruh siswa di kedua kelas 
diberikan tes pendahuluan sebanyak 4 soal 
dan tes akhir yang terdiri 10 soal. Dari 
sampel tersebut diperoleh data hasil belajar 
siswa yang meliputi: (1) Hasil belajar siswa 
di kelas IV D (eksperimen) dengan 
menerapkan metode penemuan terbimbing 
pada materi menentukan keliling dan luas 
bangun datar menggunakan metode 
penemuan terbimbing; (2) Hasil belajar 
siswa di kelas IV A (kontrol) dengan 
menerapkan metode ekspositori pada materi 
Menentukan keliling dan luas bangun datar. 
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Adapun data hasil tes akhir siswa dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
  
Tabel 1.  
Hasil Pengolahan Nilai Tes Akhir Siswa
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai tes akhir siswa di kelas IV D 
sebesar 81,19 lebih tinggi dari pada rata-rata  
nilai tes akhir siswa di kelas IV A sebesar 
69,33. Dengan demikian, rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi menentukan 
keliling dan luas bangun datar dengan 
menerapkan metode penemuan terbimbing  
menggunakan media kertas kotak satuan dan 
kertas origami lebih tinggi dari hasil belajar 
siswa pada materi menentukan keliling dan 
luas bangun datar yang menerapkan metode 
ekspositori. Namun secara keseluruhan, rata-
rata hasil belajar siswa di kelas IV D 
(eksperimen) dan kelas IV A (kontrol) 
mengalami peningkatan.  
 
Pemerolehan data uji normalitas dari 
skor tes akhir di kelas IV D (eksperimen) 
diperoleh χ2hitung sebesar 4,540 sedangkan uji 
normalitas dari skor tes akhir di kelas IV A 
(kontrol) diperoleh χ2hitung sebesar 4,349 
dengan χ2tabel   (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena χ2hitung (skor tes akhir 
kelas IV D (eksperimen) dan kelas IV A 
(kontrol) < χ2tabel, maka data pemerolehan tes 
akhir berdistribusi normal. Karena 
pemerolehan data tes akhir dari kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data tes 
akhir siswa. Dari uji homogenitas data tes 
akhir untuk kelas IV D (eksperimen) dan 
kelas IV A (kontrol) diperoleh Fhitung sebesar 
1,07 dan Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang 
29 dan dk penyebut 31) sebesar 1,424. 
Sehingga diperoleh Fhitung (1,07) < Ftabel 
(1,424), maka data tes akhir dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data tes akhir tersebut homogen, 
maka dilanjutkan dengan melakukan uji 
hipotesis (uji-t). Berdasarkan perhitungan 
uji-t data tes akhir untuk IV D (eksperimen) 
dan kelas IV A (kontrol) menggunakan 
rumus polled varians dengan uji satu pihak 
diperoleh thitung sebesar 3,388 dan ttabel (α = 
5% dan untuk mencari dk menggunakan 
rumus n1 + n2 – 2, karena dalam penelitian 
ini terdapat dua kelompok anggota sampel 
yang jumlahnya tidak sama tetapi variansnya 
homogen maka dilakukan perhitungan 
interpolasi untuk uji satu pihak sehingga 
diperoleh dk = 32 + 30 - 2 = 60) sebesar 
2,000. Karena thitung (3.388) > ttabel (2,000), 
dengan demikian maka Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar tes akhir siswa di 
kelas IV D (eksperimen) dan kelas IV A 
(kontrol).  
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 18 Januari 2018 sampai tanggal 14 
Februari Januari 2018 di kelas IV D 
(eksperimen) dan kelas IV A (kontrol) SDN 
03 Pontianak Selatan. Proses pembelajaran 
di kelas eksperimen dilaksanakan dengan 
menerapkan metode penemuan terbimbing. 
Pada penelitian ini yang menjadi kelas 
eksperimen adalah kelas IV D SD Negeri 03 
Pontianak Selatan tahun ajaran 2017/2018. 
Seluruh siswa pada kelas eksperimen 
Keterangan 
Kelas IV D 
(Eksperimen) 
Kelas IV A  
(Kontrol) 
Rata-rata (x) 81,19 69,33 
Standar Deviasi 13,91 14,37 
Uji Normalitas (χ2) 4,540 4,349 
 
Tes Pendahuluan Kelas IV A 
dan Kelas IV D 
Tes Akhir Kelas IV A  
dan  Kelas IV D 
Uji Homogenitas (F) 1,07 1,22 
Uji Hipotesis (t) 0,309 3,388 
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dijadikan sampel dengan syarat siswa 
mengikuti pre-test dan post-test. Jumlah 
siswa kelas IV D adalah 35 orang, tetapi 
siswa yang hadir dalam mengikuti pre-test 
dan post-test berjumlah 32 orang. Jadi 
jumlah siswa yang menjadi sampel pada 
kelas eksperimen ini adalah 32 orang. Proses 
pembelajaran dikelas eksperimen sebanyak 
3 kali pertemuan. Setiap pertemuannya 
berlangsung selama 6 x 35 menit. 
Dalam proses pembelajaran dikelas 
eksperimen sama halnya yang dilakukan 
guru di kelas kontrol, masalah yang dihadapi 
siswa pada umumya juga sama seperti yang 
dialami pada kelas kontrol. Guru (peneliti) 
menjelaskan materi yang sama seperti di 
kelas kontrol. Tetapi, ada hal yang berbeda 
dalam hal menemukan rumus keliling dan 
luas bangun datar peneliti menerapkan enam 
langkah pemecahan masalah. Sedangkan 
untuk dikelas kontrol siswa menemukan 
rumus keliling dan luas hanya berdasarkan 
penjelasan dari guru saja.  
Pada pertemuan pertama, saat guru 
menerapkan metode penemuan terbimbing 
pada tahap pertanyaan masalah dan 
mengumpulkan informasi, peneliti 
menemukan sedikit masalah. Walaupun 
pada kompetensi dasar sebelumnya siswa 
sudah dikenalkan dengan bangun datar, tapi 
tidak sedikit siswa yang masih bingung 
membedakan jenis – jenis bangun datar dan 
unsur – unsur yang terdapat pada bangun 
datar. Jadi pada pertemuan ini di awal 
pertemuan peneliti masih harus 
mengingatkan kembali siswa tentang macam 
– mcam bangun datar. 
Setelah semua siswa mengingat 
berbagai jenis bangun datar khususnya 
bangun datar persegi, persegi panjang dan 
segitiga guru mengajak siswa untuk 
melakukan tahapan memproses data. Pada 
tahap inilah siswa menemukan rumus 
keliling bangun datar persegi, persegi 
panjang dan segitiga. Setelah menemukan 
rumus keliling bangun datar dan 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, 
siswa melaksanakan tahap verifikasi. Tahap 
verifikasi yaitu saat perwakilan siswa 
mempresentasikan hasil yang telah mereka 
temukan dan kerjakan di depan kelas. 
Akan tetapi, pada tahap ini guru harus 
membuat siswa yang kurang percaya diri, 
untuk bisa mempresentasikan hasil 
pekerjaanya didepan kelas. Guru harus bisa 
merangsang dan memancing siswa agar 
siswa tersebut mau dan percaya diri untuk 
menyampaikan hasilnya. 
Tahap terakhir metode penemuan 
terbimbing di pertemuan pertama yaitu tahap 
generalisasi, siswa bersama guru 
menyimpulkan bersama – sama tentang apa 
yang mereka temukan dan pelajari pada 
pertemuan pertama. Disini guru harus 
pandai merangkai kata – kata agar siswa 
lebih memahami kesimpulan dari apa yang 
telah dipelajari. 
Pada pertemuan kedua peneliti 
membimbing siswa untuk menemukan 
rumus luas bangun datar persegi, persegi 
panjang dan segitiga. Saat tahap memproses 
data atau saat menemukan rumus, guru 
mengalami kesulitan saat harus 
membimbing siswa yang terbagi dalam 
beberapa kelompok. Karena ada beberapa 
kelompok yang terkadang sangat cepat 
dalam proses menemukan rumus da nada 
kelompok yang lambat dalam menemukan 
rumus. Jadi disini peran guru harus lebih 
aktif dalam pembimbing siswa agar hasil 
yang didapat semua kelompok sama. Guru 
juga sedikit kesulitan saat mengendalikan 
keadaan kelas yang sedikit rebut saat bekerja 
kelompok. Tetapi hal tersebut tidak menjadi 
kendala saat terjadinya proses penemuan 
rumus luas bangun datar persegi, persegi 
panjang dan segitiga. Karena pada 
pertemuan sebelumnya siswa sudah pernah 
mempresentasikan hasil mereka didepan 
kelas, jadi pada tahap verifikasi pada 
pertemuan kedua siswa tidak menemukan 
masalah. Di tahap generalisasi siswa juga 
sudah terlihat lebih memahami kesimpulan 
yang telah mereka pelajari. 
Pada pertemuan ketiga guru hanya 
mengingatkan kembali tentang rumus 
keliling dan luas bangun datar persegi, 
persegi panjang dan segitiga yang telah 
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mereka pelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
Pada pertemuan ini peniliti rasa siswa 
sudah memahami tentang cara menemuakan 
rumus keliling dan luas bangun datar 
persegi, persegi panjang dan segitiga. Jadi 
guru tidak mengalami kesulitan lagi dalam 
tahapan membimbing siswa. Sehingga saat 
guru memberikan soal evaluasi ke siswa, 
semua siswa data mengerjakan semua soal 
yang ada dengan baik tanpa kesulitan. 
Berdasarkan perhitungan perbedaan 
hasil belajar siswa pada sub masalah 
sebelumnya diperoleh bahwa terdapat 
perbedaan skor rata-rata tes akhir siswa 
sebesar 81,19. Berdasarkan pengujian 
perbedaan hasil belajar siswa (uji-t) 
menggunakan t-tes polled varians diperoleh 
thitung data tes akhir sebesar 3,388 dan ttabel (α 
= 5% dan dk 32 + 30 -2 = 60) sebesar 2,000, 
karena thitung (3,388) > ttabel (2,000) maka Ha 
diterima. Berdasarkan pengujian hipotesis 
terhadap perbedaan hasil belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen membuktikan 
bahwa pemberian perlakuan yang berbeda 
pada dua kelas kontrol dan kelas eksperimen 
memberikan pengaruh terhadap perbedaan 
hasil belajar peserta didik pada kelas 
tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar tes akhir 
siswa yang diajarkan dengan menerapkan 
strategi ekspositori (kelas kontrol) dan siswa 
yang diajarkan dengan menerapkan metode 
penemuan terbimbing (kelas eksperimen). 
Adanya pengaruh dengan kriteria 
sedang pada penerapan metode penemuan 
terbimbing pada materi menghitung keliling 
dan luas daerah bangun datar terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 03 Pontianak 
Selatan karena pada pembelajaran metode 
penemuan terbimbing siswa saling 
berkomunikasi untuk membahas soal yang 
diberikan. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan menggunakan metode 
penemuan terbmbing. 
Secara keseluruhan tahapan dalam 
metode penemuan terbimbing berpengaruh 
dalam perbedaan hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Sehingga setelah dilakukan 
perhitungan effect size tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode 
penemuan terbimbing pada materi 
menghitung keliling dan luas daerah bangun 
datar memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar siswa di kelas IV SDN 
03 Pontianak Selatan.  
Perbedaan dua rata-rata hasil belajar tes 
akhir siswa di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada Grafik 1 berikut 
ini. 
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Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan 
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 
pada materi menentukan keliling dan luas 
bangun datar di kelas IV D (kelas 
eksperimen) maupun di kelas IV A (kelas 
kontrol) dilihat dari perbedaan dua rata-rata 
hasil belajar tes akhir siswa, hasil belajar 
siswa di kelas IV D (eksperimen) lebih 
tinggi dari pada kelas IV A (kontrol). Pada 
kelas IV D (eksperimen) rata-rata hasil 
belajar tes akhir siswa sebesar 81,16. 
Sedangkan di kelas IV A (kontrol) rata-rata 
hasil belajar tes akhir siswa sebesar 69,33. 
Untuk mengetahui tingginya pengaruh 
penerapan strategi think talk write pada 
materi menjumlahkan bilangan bulat 
terhadap hasil belajar siswa dihitung 
menggunakan rumus effect size. Dari 
perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 
0,82 yang tergolong dalam kriteria tinggi. 
Berdasarkan perhitungan effect size tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
penemuan terbimbing pada materi 
menentukan keliling dan luas bangun datar 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
hasil belajar siswa di kelas IV SDN 03 
Pontianak Selatan.  
Metode penemuan terbimbing 
memberikan pengaruh yang tinggi di kelas 
eksperimen dikarenakan dalam pengajaran 
guru menggunakan media yang bervariasi 
seperti kertas petak satuan dan kertas 
origami yang membuat siswa menjadi lebih 
aktif dan saling bertukar pikiran dengan 
teman kelompoknya. Hal tersebut 
berdampak pada hasil belajar siswa yaitu, 
rata – rata hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen yang menggunakan metode 
penemuan terbimbing lebih tinggi dari rata – 
rata belajar di kelas control yang 
menggunakan metode ekspositori. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil menghitung data 
yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan metode penemuan terbimbing 
terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika di kelas IV SD 
Negeri 03 Pontianak Selatan, dimana data 
tersebut menunjukkan :  (1) Rata – rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran menghitung 
keliling dan luas daerah bangun datar 
dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing di kelas IV SD Negeri 03 
Pontianak Selatan adalah 81,19; (2) 
Terdapat perbedaan yang signifikan rata – 
rata nilai belajar siswa diantara siswa yang 
diajar menggunakan metode penemuan 
terbimbing dengan siswa yang diajar 
menggunakan metode ekspositori pada 
pembelaran menghitung keliling dan luas 
daerah bangun datar di kelas IV SD Negeri 
03 Pontianak Selatan. Dari hasil belajar 
post-test siswa menunjukkan perbedaan skor 
rata – rata post-test siswa sebesar 12,86 dan 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji – t) 
menggunakan t – test polled varians 
diperoleh thitung data pos-test sebesar 3,388 
dan tabel (α = 5 % dan dk 32 + 30 – 2 = 60) 
sebesar 2,000 karena thitung (3,888) > ttabel 
(2,000) maka Ho diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar post-test siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing dan siswa yang diajarkan 
menggunakan metode ekspositori; (3) Besar 
pengaruh penerapan metode penemuan 
terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika di kelas IV SD 
Negeri 03 Pontianak Selatan adalah 0,82 
yang termasuk dalam kriteria tergolong 
tinggi berdasarkan perhitungan effect size. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, sebagai berikut: (1) Dalam 
penelitian dengan menerapkan metode 
penemuan terbimbing, suasana kelas 
menjadi ribut ketika pembentukan kelompok 
dilakukan sehingga memerlukan waktu yang 
cukup lama agar siswa bisa duduk bersama 
kelompoknya masing-masing. Maka, 
disarankan kepada peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
metode penemuan terbiming, sebelum 
pembelajaran dimulai posisi duduk siswa 
harus dikondisikan. Siswa yang satu 
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kelompok diposisikan untuk duduk dengan 
jarak yang tidak terlalu jauh; (2) Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan media 
kertas petak satuan dan kertas origami yang 
tipis sehingga kertas mudah terbawa angin 
dan terjatuh ke lantai. Maka, disarankan 
untuk yang akan melakukan penelitian 
menggunakan media kertas petak satuan dan 
kertas origami dibuat lebih tebal. (3) Pada 
pembelajaran matematika dengan 
menerapkan strategi ekspositori, siswa yang 
memiliki kemampuan rendah dan cenderung 
pasif mengalami kesulitan dalam memahami 
materi menghitung keliling dan luas daerah 
bangun datar. maka disarankan kepada 
peneliti lain yang menerapkan startegi 
ekspsositori, agar peneliti melakukan tanya 
jawab yang dapat membuat siswa yang 
cederung pasif tersebut termotivasi untuk 
menjawab pertanyaan. 
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